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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada perkembangan usaha peternakan di Indonesia, khususnya peternakan 
ayam perlunya para peternak menyediakan pasokan daging ayam yang berkualitas 
untuk pemenuhan asupan nutrisi masyarakat Indonesia. Pada saat ini, minat 
masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi daging ayam sangatlah berkurang, 
karena disebabkan kekhawatiran masyarakat terhadap pemberian bahan kimia yang 
berlebih ke ternak ayam. Hal ini perlunya pemberian wawasan terhadap masyarakat 
agar tidak mengkhawatirkan masalah tersebut. Para peternak ayam saat ini mulai 
menghindari penggunaan bahan kimia yang berlebih dengan menggantikan dari 
obat obatan modern ke obat obatan tradisional  (jamu), selain bahan jamu yang 
menggunakan bahan-bahan alami, manfaat dari penggunaan jamu pun sangatlah 
banyak serta harganya lebih terjangkau untuk para peternak. Obat modern saat ini 
juga sangat diminati di dalam lingkungan para peternak, karena penggunaan obat 
yang cepat khasiatnya dibandingkan obat tradisional dan penyaluran pemasaran 
obat modern yang dapat diantarkan sendiri langsung dari distributor obat ke 
peternak ayam tersebut. 
Produk obat modern dan obat tradisional saat ini mulai berkembang serta 
digunakan untuk semua hewan ternak tak terkecuali hewan ternak ayam, mulai dari 
obat nafsu makan, pengobatan penyakit, pencegahan penyakit dan desinfektan 
untuk kandang. Bentuk dari obat yang digunakan untuk hewan pun beragam mulai 
dari injeksi, tablet, dan  serbuk/ larutan yang dicampur melalui pakan dan minuman 
hewan ayam tersebut. Kelebihan dan kelemahan obat tradisional dan modern 
2 
 
tergantung pada kandungan dan penggunaan obat ternak hewan, seperti kelebihan 
obat modern karena khasiatnya yang lebih cepat atau manjur ketika diberikan untuk 
hewan ternak. Selain itu, merek obat modern lebih terkenal dibandingkan obat 
tradisional yang umumnya masih baru, tentunya itu yang membuat mutu dan 
standar obat modern sudah terjamin. Kelemahan pada obat modern yaitu banyaknya 
kandungan obat yang menggunakan bahan-bahan kimia dan mahalnya harga 
produk obat modern karena obat modern biasanya kebanyakan buatan luar negeri 
(impor). Kelebihan obat tradisional pun tentunya karena kandungan obat tradisional 
yang menggunakan bahan-bahan alami seperti empon-empon (rempah-rempah), 
contohnya temulawak, kunyit, jahe, bawang putih dan lain sebagainya. Selain itu 
kelebihan pada obat tradisional karena harga produk yang lebih terjangkau 
dibandingkan obat modern. Kelemahan pada obat tradisional umumnya disebabkan 
karena merek produk obat yang belum terkenal dan nantinya bisa mempengaruhi 
minat para konsumen/ peternak dengan meragukan kualitas mutu produk obat 
tradisional tersebut. 
Menurut PP No 78/ 1992 tentang obat hewan, obat hewan kegunaan atau 
asalnya dibagi menjadi empat golongan yaitu golongan farmasetik, biologik, 
premik dan golongan obat alami. Obat yang dimaksudkan dalam golongan 
farmasetik meliputi vitamin, hormon, antibiotika dan kemoterapetika lainnya 
seperti antelmintika, anti protozoa, antihistamin, antipiretika dan anestetika. 
Sedangkan yang dimaksud dengan golongan biologik adalah sediaan yang 
dihasilkan melalui proses biologi adalah sediaan yang dihasilkan melalui proses 
biologi, umumnya mempunyai fungsi bukan untuk mengobati penyakit melainkan 
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untuk pencegahan, seperti vaksin. Sediaan premik adalah obat yang dapat 
dicampurkan ke dalam pakan, yang dibedakan sebagai imbuhan pakan (feed 
additive) dan pelengkap pakan (feed supplement). 
Obat yang berasal dari bahan alam merupakan obat yang menggunakan 
bahan baku berasal dari alam (tumbuhan dan hewan). Obat bahan alam dapat 
dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka. 
Jamu (Empirical based herbal medicine) adalah obat bahan alam yang disediakan 
secara tradisional, misalnya dalam bentuk serbuk seduhan, pil, dan cairan yang 
berisi seluruh bahan tanaman yang menjadi penyusun jamu tersebut dan digunakan 
secara tradisional. Bentuk jamu tidak memerlukan pembuktian ilmiah sampai 
dengan klinis, tetapi cukup dengan bukti empiris saja. Obat herbal terstandar 
(Scientific based herbal medicine) yaitu obat bahan alam yang disajikan dari ekstrak 
atau penyaringan bahan alam yang dapat berupa tanaman obat, binatang, maupun 
mineral. Proses ini membutuhkan peralatan yang lebih kompleks dan mahal, serta 
ditunjang dengan pembuktian ilmiah berupa penelitian-penelitian pre-klinik. 
Fitofarmaka (Clinical based herbal medicine) merupakan bentuk obat bahan alam 
dari bahan alam yang dapat disejajarkan dengan obat modern, karena proses 
pembuatannya telah terstandar serta ditunjang oleh bukti ilmiah sampai dengan uji 
klinik pada manusia (Maheshwari, 2002). 
Selain pembuatan dan jenis- jenis bahan obat tradisional dan obat modern, 
biasanya yang diperhatikan  dalam obat saat ini yaitu pemasaran obat itu sendiri. 
Perbedaan antara obat modern dan obat tradisional dalam hal pemasaran tampak 
dari banyaknya konsumen yang membeli atau menggunakan produk obat tersebut, 
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seperti umumnya obat modern para peternak sudah lebih mengetahui produk obat 
modern dan peternak lebih sering membeli produk obat modern dibandingkan 
dengan obat tradisional yang mayoritas masyarakat masih kurang mengenal. Tetapi 
hal itu masih perlu dibuktikan tentang masalah pemasaran obat tradisional dan obat 
modern saat ini dengan mengamati saluran distribusi yang ada di pasar. 
Saluran distribusi produk obat dan jamu ternak di pasar khususnya di 
wilayah Malang Raya masih banyak mengalami keterlambatan dalam penyampaian 
barang/ produk ke konsumen/ penerima, karena banyaknya gangguan seperti 
kemacetan jalan dan kerusakan barang di saat pengiriman. Pengembangan jaringan 
saluran distribusi produk obat dan jamu ternak juga sangat penting, agar jangkauan 
pasar bisa lebih luas dan efisien. Adanya distribusi produk obat dan jamu ternak 
yang baik maka terjadi bisnis yang lancar antara produsen dan konsumen. 
Pemerataan distribusi diharapkan mampu memenuhi ketersediaan jamu ternak di 
daerah Malang Raya. Hal ini yang melatarbelakangi penulis untuk membuat 
penelitian tentang “Saluran Distribusi Pemasaran Produk Obat Tradisional dan 
Obat Modern Untuk Ternak Ayam Di Wilayah Malang Raya”.  
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah saluran pemasaran telah efisien sehingga obat dan jamu ternak 
dapat  terdistribusi dengan baik?  
2. Bagaimana  model saluran distribusi yang efisien untuk pemasaran obat 
dan jamu ternak di Malang Raya? 
5 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui efisiensi saluran pemasaran  obat dan jamu ternak di
Malang Raya
2. Untuk mengetahui model saluran distribusi yang efisien untuk
pemasaran obat dan jamu di Malang Raya
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi kepada pihak produsen Jamu dan obat untuk
ayam dalam merencanakan dan menetapkan saluran distribusi
pemasaran yang tepat bagi perusahaan, sehingga dapat membantu
meningkatkan penjualan produk.
2. Memberikan ilmu pengetahuan tentang saluran distribusi pemasaran
yang dapat diaplikasikan sebagai model pemasaran oleh masyarakat
maupun produsen produk dan obat untuk ternak ayam.
